Abstrak

Diplomasi kesehatan telah menjadi topik krusial dalam menghadapi tantangan global
seperti pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya diplomasi kesehatan
Indonesia melalui kerjasama bilateral dengan Korea Selatan dalam konteks pandemi,
dengan pendekatan konstruktivisme sebagai kerangka analisis. Konstruktivisme
menekankan peran norma, identitas, dan pandangan bersama dalam membentuk dinamika
hubungan internasional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, menggali data dari berbagai sumber seperti dokumen resmi,
laporan berita, buku, jurnal, situs web serta dokumen pendukung lainnya. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa diplomasi kesehatan Indonesia-Korea Selatan selama pandemi
COVID-19 tercermin dalam kerjasama intensif yang mencakup pertukaran informasi,
bantuan medis, dan kolaborasi penelitian. Pandemi telah memunculkan kebutuhan akan
koordinasi global, dan dalam konteks ini, konstruktivisme membantu memahami
bagaimana norma baru mengenai kerjasama kesehatan global berkembang. Dari
perspektif  konstruktivisme, diplomasi  kesehatan  Indonesia-Korea  Selatan
memperlihatkan adanya interaksi yang kompleks antara norma dan identitas. Keduanya
mengampanyekan prinsip-prinsip kerjasama, solidaritas, dan keterbukaan, yang muncul
sebagai respons terhadap tekanan pandemi. Diplomasi kesehatan juga membentuk
identitas keduanya sebagai mitra yang dapat diandalkan dalam menghadapi krisis
kesehatan. Norma dan identitas ini terus berubah dan berinteraksi melalui proses sosial,
dan konstruktivisme membantu dalam melacak dinamika tersebut. Secara keseluruhan,
penelitian ini mengilustrasikan bahwa diplomasi kesehatan Indonesia-Korea Selatan
dalam pandemi merupakan fenomena yang kompleks dan kaya akan makna. Pendekatan
konstruktivisme membantu menganalisis bagaimana norma, identitas, dan interaksi sosial
membentuk hubungan diplomatik dalam konteks krisis kesehatan global. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana
negara-negara dapat membangun kerjasama kesehatan melalui upaya diplomasi yang
konstruktif, serta menghadapi tantangan yang muncul dengan cara yang produktif.
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